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Secara umum, keluarga merupakan lembaga yang mempunyai tanggung jawab
atas dasar penyelenggaraan pendidikan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan
pertama anak-anak memulai kehidupan dimana keluarga disini secara alami membawa
anak-anak mendapatkan pemahaman, pengetahuan, didikan, serta pola asuh dari orang
tuanya. Keluarga juga menjadi komponen inti dari pembentukan karakter anak. Keluarga
memiliki dua elemen penting yang memberikan sumbangsih atas pembentukan karakter
anak yaitu sosok ayah dan ibu. Orang tua sudah pasti senantiasa mengharapkan
pertumbuhan dan perkembangan yang terbaik untuk anaknya. Karena harapan tersebut,
setiap orang tua pasti memiliki orientasi sendiri kaitannya dalam memberikan pengasuhan
terhadap anaknya. Dengan demikian, karena adanya keberagaman pola asuh yang
diaplikasikan orang tua, maka karakter yang terbentuk atas diri anak juga akan beragam
khususnya dalam aspek kedisiplinan belajar.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu 1) bagaimana bentuk pola asuh yang
diaplikasikan orang tua dalam membentuk kedisiplinan belajar siswa kelas VIII-C MTsN
2 trenggalek 2) apa saja faktor yang mendasari pola asuh orang tua dalam upaya
membentuk kedisiplinan belajar siswa kelas VIII-C MTsN 2 Trenggalek. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) mendeskripsikan bentuk pola asuh yang diaplikasikan orang tua dalam
membentuk kedisiplinan belajar siswa kelas VIII-C MTsN 2 Trenggalek dan untuk 2)
mendeskripsikan faktor yang mendasari pola asuh orang tua dalam upaya membentuk
kedisiplinan belajar siswa kelas VIII-C MTsN 2 Trenggalek.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah menggunakan penelitian kualitatif-
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI111-C MTsN 2 Trenggalek yang
berjumlah 4 siswa yang terdiri atas siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan belajar baik,
sedang, dan kurang dengan syarat anak bermukim bersama orang tuanya. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan peneliti meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan jika 1) bentuk pola asuh yang diaplikasikan
orang tua dalam membentuk kedisiplinan belajar siswa kelas VIII-C MTsN 2 Trenggalek
ada tiga yaitu a) pola asuh otoriter yang memberlakukan aturan kaku dan batasan. Anak
yang diasuh dengan pola asuh otoriter cenderung memiliki tingkat kedisiplinan kurang
ketika proses belajar mengajar di dalam kelas berlasngsung. b) Pola demokratis yang
memberikan kebebasan namun fungsi kontrol orang tua aktif. Anak yang diasuh dengan
pola asuh demokratis cenderung memiliki tingkat kedisiplinan sedang dan baik ketika
proses belajar mengajar di dalam kelas berlasngsung. c) Pola Asuh permisif yang
memberlakukan kebebasan tanpa batas kepada anak. Anak yang diasuh dengan pola asuh
permisif cenderung memiliki tingkat kedisiplinan kurang ketika proses belajar mengajar di
dalam kelas berlasngsung. Selanjutnya 2) faktor yang mendasari pola asuh orang tua dalam
upaya membentuk kedisiplinan belajar siswa kelas VIII-C MTsN 2 Trenggalek meliputi
faktor ideologi, letak geografis dan norma etis, religious, ekonomi, dan gaya hidup.
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In general, the family is an institution that has responsibility for the basic provision
of education. The family environment is the first environment where children start their
lives, where the family here naturally brings children to gain understanding, knowledge,
upbringing and parenting patterns from their parents. Family is also a core component in
forming a child's character. The family has two important elements that contribute to the
formation of a child's character, namely the father and mother figures. Parents definitely
always hope for the best growth and development for their children. Because of these
expectations, each parent must have their own orientation regarding providing care for their
child. Thus, because of the diversity of parenting styles applied by parents, the character
formed in children will also vary, especially in the aspect of learning discipline.

The formulation of the problem in this research is 1) what form of parenting is
applied by parents in forming learning discipline for students in class VIII-C MTsN 2
Trenggalek 2) What are the factors that underlie parenting patterns in an effort to form
learning discipline for students in class VIII-C MTsN 2 Trenggalek. This research aims to
1) describe the form of parenting patterns applied by parents in forming learning discipline
for students in class VIII-C MTsN 2 Trenggalek and to 2) describe the factors underlying
parenting patterns in an effort to form learning discipline for students in class VI11-C MTsN
2 Trenggalek.

The approach used is qualitative-descriptive research. The subjects in this research
were students in class VIII-C MTsN 2 Trenggalek, totaling 4 students consisting of students
who had good, medium and poor levels of learning discipline provided the children lived
with their parents. Data collection techniques were carried out using observation,
interviews and documentation. Data analysis used by researchers includes data reduction,
data presentation, and drawing conclusions.

The final results of this research show that 1) there are three forms of parenting
patterns applied by parents in forming learning discipline for students in class VIII-C
MTsN 2 Trenggalek, namely a) authoritarian parenting style which imposes rigid rules and
boundaries. Children who are raised with an authoritarian parenting style tend to have a
lower level of discipline. b) A democratic pattern that provides freedom but active parental
control functions. Children who are raised with a democratic parenting style tend to have
moderate to good levels of discipline. ¢) Permissive parenting style that imposes unlimited
freedom on children. Children who are raised with a permissive parenting style tend to have
a lower level of discipline. Furthermore, 2) the factors underlying parenting patterns in an
effort to shape the learning discipline of students in class VIII-C MTsN 2 Trenggalek
include ideological factors, geographical location and ethical, religious, economic and
lifestyle norms.
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